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ABSTRAK 

Reta Ilham Azizi. 190101060938. Pelaksanaan Konseling Individual Dalam 

Pengambilan Keputusan Karier Siswa Kelas XII di  SMK Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin. Pembimbing. Fahmi Riady, S.Th.I, M.S.I. Skripsi. Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. 2024. 
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Konseling individual adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan konseli untuk berinteraksi langsung dengan seorang guru 

pembimbing, secara perorangan, dengan tujuan membahas dan mengatasi masalah 

pribadi yang dihadapi konseli. Pengambilan keputusan karier adalah suatu peroses 

yang berkelanjutan dan dinamis, di mana aspek pemahaman diri yang mencakup 

pemahaman minat karier, abilitas, keperibadian, nilai-nilai dan sikap, serta aspek 

pemahaman karier yang mencakup ragam karier, peluang, prospek karier, dan 

pendidikan karier. Konseling individual membantu siswamendapatkan informasi karir, 

memahami diri dan karier, dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan minat, 

kemampuan, dan tujuan konseli. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan, 

faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan konseling individual untuk 

pengambilan keputusan karier siswa kelas XII di SMK Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini yaitu 1 guru BK dan 3 peserta didik. Adapun teknik analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling individual di 

SMK Sabilal Muhtadin Banjarmasin terdiri dari tiga tahap: membangun hubungan 

baik dan kontrak waktu (tahap awal), konseli mengungkapkan masalah dan 

solusinya (tahap tengah), serta penyimpulan dengan penegasan bahwa keputusan 

ada di tangan konseli (tahap akhir). Faktor pendukung meliputi kolaborasi guru BK, 

guru mata pelajaran, dan orang tua untuk memahami minat siswa, serta suasana 

konseling yang nyaman dan profesional. Faktor penghambat utamanya adalah 

keterbatasan jumlah konselor dengan hanya satu guru BK, sehingga mengurangi 

kualitas layanan bimbingan sesuai kebutuhan siswa. 

 

 

 

 

 


